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This research aimed to describe the plan, act, evaluation, and obstacle of thematic 
learning based quantum teaching in building the discipline, honest, and tolerance at 
elementary school. Data was collected using observation, in-depth interview, field 
note, document data analysis, and teaching learning process documentation. The 
data was checked using triangulation to get the accurate and valid result. Analyzing 
data was used data reduction, data display, verification, and conclusion. The result 
showed that (1) thematic lesson plan based quantum teaching done by teacher was 
fulfilled the requirement in making thematic lesson plan; (2) thematic learning 
based quantum teaching was implemented according to the program and the real 
situation and condition occuring in the class; (3) the evaluation was not 
monotonous and used varied research instrument to make the teacher easy to 
understand the characteristic and ability of the learners (4) thematic learning based 
quantum teaching required good facility, such as learning multimedia, learning 
multi resources, and etc. 
 




Pendidikan merupakan upaya untuk 
mengembangkan ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Muara ranah kognitif 
adalah tumbuh dan berkembangnya 
kecerdasan dan kemampuan intelektual 
akademik, ranah afektif bermuara pada 
terbentuknya karakter kepribadian, dan 
ranah psikomotorik bermuara pada 
keterampilan vokasional dan perilaku. Deni 
Damayanti (2014: 10) menyatakan bahwa 
“Pendidikan pembentukan karakter 
merupakan upaya untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan nilai-nilai yang baik atau 
positif pada diri anak sesuai dengan etika 
moral yang berlaku”.  
Berbagai cara yang dilakukan oleh 
pengelola pendidikan dalam meningkatkan 
mutu pendidikan dimulai dari penyusunan 
kurikulum, tenaga pendidik termasuk 
metode yang akan di terapkan dalam 
pembelajaran. Salah satunya adalah 
quantum teaching. Quantum teaching 
adalah model yang digunakan pada 
rancangan penyajian dalam belajar yang 
dirangkai menjadi sebuah paket yang 
multisensori, multikecerdasan, dan 
kompatibel dengan otak, mencakup 
petunjuk  spesifik untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, merancang 
kurikulum, menyampaikan isi, dan 
memudahkan proses belajar (DePorter, 
2000: 4). Sesuai dengan definisi tersebut, 
maka dengan menerapkan model 
pembelajaran tersebut diharapkan mampu 
menghasilkan peserta didik yang lebih 
berkualitas karena dengan model ini peserta 
didik dimotivasi untuk mengembangkan 
potensi belajarnya sehingga dapat 
menunjukkan “sinar”nya (quantum: cahaya, 
sinar). Dengan format baru itu pengetahuan 
siswa dapat digali secara maksimal 
sehingga terbentuk pengetahuan baru dan 
dapat diingat dalam jangka waktu yang 
lama. 
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Penggunaan model pembelajaran 
tematik berbasis quantum teaching  oleh 
guru bertujuan agar peserta didik dapat 
terlibat secara aktif dan bersemangat 
dengan suasana dan lingkungan belajar 
yang menyenangkan sehingga dapat 
memunculkan sikap kejujuran, kedisiplinan, 
dan toleransi terhadap sesamanya.  Kata 
“Kedisiplinan” berasal dari kata dasar 
“Disiplin” dan  “Kejujuran” berasal dari 
kata dasar “Jujur”. Deni Damayanti (2014: 
45) menyatakan “Disiplin adalah tindakan 
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan”. 
Selanjutnya Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2011: 51) menyatakan bahwa “Jujur 
artinya menyatakan apa adanya, terbuka, 
konsisten antara apa yang dikatakan dan 
dilakukan (berintegritas), berani karena 
benar, dapat dipercaya (amanah), dan tidak 
curang (no cheating)”, sedangkan 
“Toleransi adalah sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya”. 
DePoter (2014: 33) menyatakan bahwa 
“Quantum teaching menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, dengan 
cara menggunakan unsur yang ada pada 
siswa dan lingkungan belajarnya melalui 
interaksi yang terjadi di dalam kelas”. 
Lebih lanjut DePoter (2014: 34) 
menjelaskan bahwa “Quantum teaching 
merupakan orkestrasi bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 
momen belajar”. 
Ini dapat diartikan bahwa guru 
diingatkan tentang pentingnya memasuki 
dunia siswa dengan mengaitkan apa yang 
kita ajarkan dengan sebuah peristiwa, 
pikiran atau perasaan yang diperoleh dari 
kehidupan rumah, sosial atau akademis 
peserta didik. Setelah kaitan tersebut 
terbentuk, guru dapat membawa peserta 
didik kedalam dunia guru dan memberikan 
peserta didik pemahaman mengenai isi 
dunia. Quantum teaching  merupakan 
proses pembelajaran dengan menyediakan 
latar belakang dan strategi untuk 
meningkatkan proses belajar mengajar 
menjadi menyenangkan. Pembelajaran 
quantum teaching  mencakup petunjuk 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif, merancang pengajaran, 
menyampaikan isi dan memudahkan proses 
belajar. 
Kerangka rancangan pembelajaran 
quantum teaching dikenal dengan Akronim 
TANDUR. (1) Tumbuhkan, yakni 
tumbuhkan minat pada setiap siswa bahwa 
siswa mempelajari sesuatu yang 
bermanfaat. (2) Alami, yakni memberikan 
pengalaman baru atau hal baru yang 
nantinya siswa semangat untuk 
mempelajari. (3) Namai, yakni memberikan 
cara atau teknik supaya siswa tidak 
mengalami hambatan dalam belajar, 
sediakan kata kunci, strategi, dan 
keterampilan belajar. (4) Demonstrasikan, 
yakni memberikan kesempatan supaya 
siswa bisa menunjukkan bahwa mereka 
tahu dan paham. (5) Ulangi, yaitu ggar 
siswa lebih paham ulangi materi yang telah 
diajarkan sampai siswa menegaskan pada 
dirinya sendiri, “aku tahu bahwa aku 
memang tahu”. Serta (6) Rayakan, yakni 
pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, 
dan memperoleh keterampilan dan ilmu 
pengetahuan. 
Langkah-langkah implementasi model 
pembelajaran quantum teaching meliputi : 
(1) Tumbuhkan, yakni tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman awal peserta didik 
terhadap tema yang akan dipelajari. (2) 
Alami, peserta didik mengamati vidio dan 
berdiskusi tentang vidio yang ditayangkan. 
(3) Namai, peserta didik membuat daftar 
pertanyaan yang berkaitan dengan isi vidio 
kemudian saling bertukar untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. (4) Demonstrasikan, 
peserta didik menceritakan isi vidio dan 
menceritakan isi kliping yang telah dibuat 
secara kelompok. (5) Ulangi, yakni 
menjelaskan kembali materi pelajaran dan 
peserta didik menuliskan kembali hal-hal 
penting yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Serta (6) Rayakan, yaitu 
memberikan pujian, penghargaan, motivasi 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Muhammad Asrori dan 
Mohammad Ali (2014: 123) bahwa “Riset 
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kualitatif  bersifat deskriptif dalam arti 
hanya bersifat mendeskripsikan makna data 
atau fenomena yang dapat ditangkap oleh 
pelaku riset, dengan menunjukkan bulti-
buktinya”. Jadi penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
dan kejadian yang terjadi saat sekarang 
berdasarkan fakta yang nampak dan 
sebagaimana adanya.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan studi 
kasus. Muhammad Asrori dan Mohammad 
Ali (2014: 121) menyatakan bahwa “Riset 
kualitatif merupakan suatu pendekatan 
dalam melakukan riset yang berorientasi 
pada fenomena atau gejala yang bersifat 
alami”. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Amselm Strauss dan Juliet Corbin (2003: 4) 
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya”. 
Dengan demikian peneliti memilih 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode kualitatif deskriptif.  
Lokasi sebagai setting penelitian 
adalah kelas V SD Negeri 28 Kecamatan 
Pontianak Utara. Penelitian mulai 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
dengan November 2017 dengan subjek 
penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas 
V SD Negeri 28 Kecamatan Pontianak 
Utara. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung dengan menggunakan 
alat berupa lembar observasi, wawancara 
mendalam dengan alat berupa panduan 
wawancara serta studi dokumentasi dengan 
menggunakan alat berupa lembar catatan 
atau dokumen-dokumen. 
Data yang  diperoleh kemudian 
dianalisis dengan teknik reduksi data, 
display data serta kesimpulan dan 
verifikasi. Untuk pemeriksaan keabsahan 
data, penulis menggunakan teknik 
pengecekan data dengan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data tersebut. Yakni untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi dengan sumber data dan 
triangulasi dengan metode. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Berbasis Quantum Teaching  
Proses penyusunan rencana 
pembelajaran tematik berbasis quantum 
teaching, guru telah melakukan tahap 
perencanaan. Namun demikian, dalam 
tahap ini guru tidak melakukan penyusunan 
silabus sehingga RPP yang disusun 
berpedoman pada silabus yang sudah 
dimiliki oleh sekolah. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tematik berbasis quantum teaching 
yang dibuat oleh guru tersebut berisi 
standar minimal RPP Kurikulum 2013 yang 
telah ditentukan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaanyang meliputi: 
pencantuman Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, 
Dampak Pengiring, Jaringan Konsep Mata 
Pelajaran, Materi Pokok, Alat dan Media 
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, 
Kegiatan Pembelajaran termasuk Alokasi 
Waktu, Evaluasi Pembelajaran serta 
Penilaian Pembelajaran. 
Kompetensi Inti (KI) terdiri dari 4 
komponen kompetensi inti yang menjadi 
landasan dan acuan dalam pengembangan 
kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik. Keempat Kompetensi Inti ini 
menggambarkan kemampuan sikap religius, 
penguasaan sikap sosial, pengetahuan dan 
keterampilan yang diharapkan dapat dicapai 
peserta didik pada setiap semester.  
Kompetensi Dasar (KD) merupakan 
sejumlah kemampuan yang harus dimiliki 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu 
sebagai acuan dalam menyusun indikator 
pencapaian proses belajar mengajar. 
Kompetensi Dasar yang ditetapkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
berlaku secara nasional dan dapat dijadikan 
titik ukur penyeragaman pencapaian 
kompetensi pendidikan pada masing-
masing tingkatan. Kompetensi Dasar yang 
telah ditetapkan ini akan menjadi titik tolak 
dalam penyusunan indikator. 
Guru menggunakan indikator sebagai 
pedoman dalam mengembangkan materi 
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pembelajaran, mendesain kegiatan 
pembelajaran, pengembangan bahan ajar 
serta dalam mendesain evaluasi dan 
penilaian hasil belajar. 
Dalam perumusan tujuan pembelajaran 
tematik berbasis quantum teaching   
sebagaimana dokumen RPP yang peneliti 
analisa, diketahui bahwa guru kelas 
merumuskannya dengan pertimbangan pada 
kriteria ideal sebuah tujuan pembelajaran 
yaitu: adanya Audience, Behavior, 
Condition dan Degree  atau yang lebih 
umum dikenal dengan rumus ABCD. 
Tujuan pembelajaran yang dibuat 
mengakomodir kemampuan peserta didik, 
menggunakan kata kerja operasional 
seperti: menyebutkan, menjelaskan, 
menunjukkan, menyimpulkan, membuat 
laporan dan lain sebagainya. Sehingga 
dapat diukur, mempertimbangkan keadaan 
yang mendukung dan memberikan 
pengaruh terhadap keberhasilan peserta 
didik dalam mencapai tujuan akhir 
pembelajaran dilakukan dengan benar dan 
tepat. 
Kegiatan pembelajaran yang dirancang 
oleh guru terdiri dari tiga komponen utama, 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti serta 
kegiatan akhir pembelajaran. Kegiatan awal 
pembelajaran yang direncanakan oleh guru 
berupa salam pembuka, absensi kehadiran 
peserta didik, penyampaian apersepsi 
berupa pertanyaan-pertanyaan terkait 
dengan tema pembelajaran pada hari 
tersebut, tujuan pembelajaran dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Setelah merancang kegiatan awal, guru 
melanjutkan rancangan RPP dengan 
menyusun rencana kegiatan inti 
pembelajaran. Kegiatan inti tersebut berupa 
skenario pembelajaran dan tahapan proses 
pembelajaran yang akan dilakukan selama 
proses pembelajaran itu berlangsung. 
Skenario pembelajaran juga disusun 
menggunakan kalimat yang mudah 
dilaksanakan, teratur, dan sistematis serta 
mengutamakan proses keaktifan peserta 
didik bukan guru. 
Setelah guru menyusun kegiatan inti, 
guru melanjutkan penyusunan skenario 
kegiatan akhir pembelajaran yang meliputi 
pemberian kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya atau mengemukakan 
pendapat tentang pembelajaran tematik 
berbasis quantum teaching yang dilakukan, 
bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah dilakukan, 
meminta peserta didik membuat 
rangkuman, serta memberikan evaluasi 
hasil dan umpan balik dari hal yang sudah 
dimengerti maupun belum dimengerti oleh 
peserta didik serta menutup kegiatan 
pembelajaran. 
Evaluasi RPP tematik berbasis 
quantum teaching yang telah dibuat oleh 
guru kelas dapat dikelompokkan menjadi 
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Kegiatan 
evaluasi proses terjadi saat proses 
pembelajaran berlangsung dan lebih 
cenderung mengukur kemampuan aspek 
afektif dan psikomotor peserta didik. 
Sedangkan evaluasi hasil belajar lebih 
kepada mengukur kemampuan penguasaan  
pengetahuan peserta didik. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 
Quantum Teaching 
Berdasarkan hasil observasi langsung 
yang dilakukan peneliti kepada guru kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Utara, 
pada awal penelitian  kegiatan 
pembelajaran dikelas masih menggunakan 
metode konvensional yaitu ceramah dan 
tanya jawab. Para  guru sendiri belum siap 
dengan kondisi yang sedemikian plural 
sehingga untuk mendesain pembelajaran 
yang bermakna masih kesulitan. Sistem 
pembelajaran duduk tenang, mendengarkan 
informasi dari guru sepertinya sudah 
membudaya sejak dulu, sehingga untuk 
mengadakan perubahan ke arah 
pembelajaran yang aktif, kreatif, 
menyenangkan agaknya masih sulit, akan 
tetapi bukan tidak mau belajar untuk 
mendapatkan model yang baru untuk 
diserapkan kepada peserta didik, 
Sebenarnya guru dengan adanya kemajuan 
teknologi ingin juga mengikuti kegiatan-
kegiatan untuk perkembangan dan 
kemajuan dunia pendidikan khususnya 
dalam mendidik dan mengjar peserta didik. 
Setelah para guru dibimbing 
menggunakan model quantum teaching 
oleh kepala sekolah dan teman sejawat 
yang memahami tentang model tersebut 
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dan sesuai dengan tujuan penelitian ini 
yaitu untuk memperoleh informasi dan 
gambaran tentang  Pelaksanaan 
pembelajaran tematik berbasis quantum 
teaching dalam penanaman kedisiplinan, 
kejujuran, dan toleransi di Sekolah Dasar. 
Beberapa siswa masih  kurang aktif 
dalam  pembelajaran,  siswa masih terlihat 
malu-malu dan takut baik dalam 
mengungkapkan pendapat kelompoknya 
atau menanyakan permasalahan yang 
belum jelas. Hal tersebut dimungkinkan 
karena siswa belum terbiasa dengan belajar 
berdiskusi kelompok ataupun 
menyampaikan pendapat. 
Pelaksanaan kerja kelompok masih 
belum optimal. Pada saat berdiskusi 
kelompok masih banyak siswa yang tidak 
bekerja kelompok dengan benar, ada yang 
berpindah-pindah dari kelompok satu ke 
kelompok yang lain hanya untuk 
mengobrol, ada juga anak yang 
mengganggu kelompok lain karena sudah 
selesai, ada pula yang tidak mau 
berkelompok dengan teman sekelompoknya 
dengan berbagai alasan, ada yang tidak mau 
berkelompok karena merasa sudah bisa. 
Pada observasi kedua dan pelaksanaan 
wawancara peneliti telah mengamati 
kondisi nyata pelaksanaan pembelajaran 
tematik berbasis quantum teaching pada 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
28 Pontianak Utara dan mendapatkan 
gambaran bahwa pelaksanaan pembelajaran 
tematik berbasis quantum teaching pada 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
28 Pontianak Utara telah terlihat dilakukan 
walaupun belum secara optimal.  
Pembelajaran dilaksanakan 
berdasarkan tema dan menggunakan 
pendekatan ilmiah  dalam pembelajaran. 
Lima kegiatan ilmiah/ saintifik dilakukan 
secara acak sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dirancang guru, 
materi yang disampaikan berdasarkan tema 
yang mencakup beberapa mata pelajaran 
dan pendekatan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik.  Dalam penyampaian materi 
tidak terlihat jelas pemisahan mata 
pelajaran yang satu dengan yang lain. Di 
samping pendekatan tematik  yang 
diterapkan guru, terlihat pula kegiatan 
dilaksanakan dengan menggunakan model 
quantum teaching, yaitu dengan sistem 
TANDUR terdiri dari Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan 
Rayakan.  
 
Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis 
Quantum Teaching 
Pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti di kelas pada tanggal 17 juli 2017, 
peneliti menemukan bahwa evaluasi yang 
dilakukan oleh guru kelas mencakup 
penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Selama pembelajaran 
berlangsung, dalam memberikan penjelasan 
mengenai materi pembelajaran maupun 
selama kegiatan belajar peserta didik, baik 
kegiatan secara berkelompok maupun 
secara individu, guru senantiasa mengamati 
aktivitas peserta didik. Hasil dari 
pengamatan tersebut dituliskan guru 
melalui rubrik penilaian sikap dan 
keterampilan peserta didik. Adapun hasil 
penilaian sikap disiplin sebagaimana yang 
ditemukan oleh peneliti pada pertemuan 





Hasil Penilaian Sikap Aspek Disiplin  
Peserta Didik Kelas VA SDN 28 Pontianak Utara 
 
Jumlah Yang Tampak  
Perubahan tingkah laku 




BT MT MB  SM BT MT MB  SM BT MT MB  SM 
Pengamatan 1 0 0 25 5 0 0 26 4 0 2 0 28 
Pengamatan 2 0 0 12 18 0 0 13 17 0 2 0 28 
 0 
Selanjutnya, hasil penilaian sikap 
kejujuran sebagaimana ditemukan oleh 
peneliti pada pertemuan pertama dan kedia 
disajikan pada tabel 2 berikut
: 
Tabel 2 
Hasil Penilaian Sikap Aspek Kejujuran  
Peserta Didik Kelas VA SDN 28 Pontianak Utara 
 
Hasil penilaian sikap toleransi 
sebagaimana ditemukan oleh peneliti pada 
pertemuan pertama dan kedia disajikan 
pada tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Hasil Penilaian Sikap Aspek Toleransi  
Peserta Didik Kelas VA SDN 28 Pontianak Utara 
 
Pembahasan 
Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Berbasis Quantum Teaching 
Berdasarkan temuan yang diperoleh 
peneliti pada RPP yang dibuat oleh guru 
tersebut, jika dilihat dari sistematikanya, 
maka RPP tematik yang dibuat oleh guru 
kelas diawali dengan menuliskan identitas 
sekolah yaitu: nama satuan pendidikan, 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 
dan kelas/semester. Kemudian materi pokok, 
alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi. Selanjutnya guru kelas 
menuliskan materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran. Dengan 
demikian, maka sistematika RPP yang dibuat 
oleh guru kelas tersebut telah sesuai dan 
mengacu pada Permendikbud Nomor: 65 
Tahun 2013. 
 Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
oleh guru kelas harus juga telah mengandung 
dan sesuai dengan format/kriteria/unsur 
ABCD (Audience, Behavior, Condition dan 
Degree) Tujuan pembelajaran di sini harus 
menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 
sesuai dengan Kompetensi Dasar. Tujuan 
pembelajaran yang baik itu hendaknya guru 
kelas memperhatikan “(1) menggunakan 
istilah yang operasional; (2) berbentuk hasil 
belajar; (3) berbentuk tingkah laku; dan (4) 
jelas hanya mengukur satu tingkah laku.” 
Sebagaimana hasil kegiatan telaah RPP 
tematik tematik berbasis quantum teaching 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa: kriteria A (Audience) adalah peserta 
didik yang akan mendapatkan hasil capaian, 
sudah tercantum dengan sangat jelas dalam 
tujuan pembelajaran. Dalam perumusan item 
tujuan pembelajaran, guru kelas selalu 
mencantumkan peserta didik sebagai subjek 
sasaran akhir perlakuan proses pembelajaran. 
Peserta didik diharapkan mampu menguasai 
atau melakukan kegiatan sesuai tujuan yang 
diharapkan dengan urutan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dirancang guru 
kelas.  
Jumlah Yang Tampak 
Perubahan tingkah laku 
Melaksanakan Tugas 
Sesuai dengan Perintah 
Yakin Terhadap Hasil 
yang Dilakukan 
Meminta Izin jika 
Memakai Barang 
Teman 
BT MT MB  SM BT MT MB  SM BT MT MB  SM 
Pengamatan 1 0 0 26 4 0 2 24 4 0 1 2 27 
Pengamatan 2 0 0 9 21 0 2 10 18 0 1 1 28 
Jumlah Yang Tampak 
Perubahan tingkah laku 
Saling Menyayangi Tidak Menyinggung 
Perasaan Orang Lain 
Menghargai Pendapat 
Orang Lain 
BT MT MB  SM BT MT MB  SM BT MT MB  SM 
Pengamatan 1 0 0 0 30 0 0 0 30 0 0 0 30 
Pengamatan 2 0 0 0 30 0 0 0 30 0 0 0 30 
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Kriteria B (Behavior) merupakan 
batasan kemampuan perilaku peserta didik 
yang dirumuskan dengan kata kerja 
operasional yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi. Kata kerja operasional 
merupakan jantung dari rumusan tujuan 
pembelajaran dan harus terukur. Perilaku 
yang diharapkan dapat dicapai peserta didik 
ini juga termuat dalam rumusan tujuan 
pembelajaran yang disusun guru kelas. 
Beberapa kata kerja operasional yang dapat 
digunakan seperti: menyebutkan, 
menjelaskan, menuliskan, menggambar, 
membaca, menulis, membedakan, 
menguraikan dan sebagainya. Demi 
memudahkan guru kelas dalam merumuskan 
dan mencantumkan kata kerja operasional ini 
dapat merujuk pada “matrik penentuan 
kategori perilaku, kemampuan internal, dan 
kata kerja operasional”. 
Kriteria C (Condition) adalah kondisi 
yang dimunculkan pada saat proses 
pembelajaran dituliskan dengan jelas dalam 
rumusan tujuan pembelajaran pada RPP yang 
disusun guru kelas. Maksudnya, dalam 
kondisi dan situasi belajar yang bagaimana 
peserta didik dapat menunjukkan 
kemampuannya sebagai hasil belajar. Dengan 
demikian, kriteria C (Condition) pada 
rumusan tujuan pembelajaran juga telah 
terpenuhi.  
Kriteria terakhir dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran adalah D (Degree) 
yaitu standar atau kriteria dari hasil yang 
diharapkan dapat dicapai peserta didik 
sebagai batasan minimal. Dalam 
menuliskan tujuan pembelajaran, guru kelas 
selalu menampilkan kriteria-kriteria hasil 
perolehan belajar yang ingin dicapai setelah 
melakukan suatu kegiatan pembelajaran. 
Degree yang diharapkan berupa kuantitas 
atau kualitas tingkah laku peserta didik.  
Hal penting lain yang perlu diperhatikan 
oleh guru kelas sebelum menyusun RPP 
adalah memilih dan menentapkan serta 
membuat jaringan tema. Jaringan tema 
merupakan penghubung antara tema 
pemersatu dengan beberapa kompetensi 
dasar. Hal ini akan lebih memudahkan dalam 
pengembangan indikator pencapaian pada 
setiap kompetensi dasar dari berbagai mata 
pelajaran. Dengan jaringan tema tersebut, 
akan terlihat jelas kaitan antara tema, 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
dari setiap mata pelajaran yang dapat 
dihubungkan dan dikaitkan serta 
dikembangkan sesuai dengan alokasi waktu 
yang ditentukan. 
Sebenarnya keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran tematik terpadu sangat 
dipengaruhi oleh seberapa jauh kegiatan 
pembelajaran itu direncanakan dan dikemas 
sesuai dengan kondisi dan potensi peserta 
didik meliputi minat, bakat, kebutuhan, dan 
kemampuan.  
Selanjutnya, dalam menyusun RPP 
guru kelas juga harus memperhatikan 
prinsip-prinsip penyusunan RPP. Prinsip-
prinsip tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
setiap RPP harus secara utuh memuat 
kompetensi dasar sikap spiritual, sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan; (2) satu 
RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih; (3) memperhatikan 
perbedaan individu peserta didik; (4) 
berpusat pada peserta didik; (5) berbasis 
konteks; (6) lingkungan sekitar dijadikan 
sebagai sumber belajar; (7) berorientasi 
kekinian; (8) mengembangkan kemandirian 
belajar; (9) memberikan umpan balik dan 
tindak lanjut pembelajaran; (10) memiliki 
keterkaitan dan keterpaduan antar 
kompetensi/antar muatan; dan (11) 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi (Permendikbud Nomor 103 
Tahun 2014). 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Berbasis Quantum Teaching 
Bersadarkan hasil pengamatan 
lapangan saat guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tematik berbasis quantum 
teaching di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
28 Pontianak Utara,  dari awal 
pembelajaran hingga berakhirnya 
pembelajaran, dapat digeneralisasikan 
bahwa guru memiliki peran sentral dalam 
penanaman nilai karakter peserta didik. 
Pembelajaran yang guru lakukan memiliki 
variasi yang disesuaikan dengan materi dan 
mata pelajaran yang digabungkan kedalam 
satu tema. Dengan demikian, guru terlihat 
memahami betul mengenai pengetahuan 
atau materi yang diajarkan, selain itu juga 
pembelajaran yang dilakukan lebih 
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berwarna sehingga menjadi bermakna bagi 
peserta didik.  
Sebagaimana halnya yang 
diungkapkan oleh Marzuki ( 2015: 21 ) 
Untuk mewujudkan kebermaknaan dalam 
pembelajaran, para pendidik/guru dan 
tenaga kependidikan perlu  memiliki  
keberanian dan kesediaan serta keihlasan  
untuk tampil beda  dan melakukan inisiatif 
dan kreatif di dalam proses pembelajaran, 
sebagai inti dari kegiatan pendidikan.  
Setiap kegiatan pembelajaran setiap guru 
dituntut menjadi lebih luwes menerapkan 
pendekatan, metode, strategi, teknik dan 
media  pembelajaran untuk mencapai  
kompetensi pembelajaran yang diharapkan.  
Guru diharapkan sebagai penata lingkungan 
belajar dari kegiatan proses pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan, luwes, 
serta  dapat menggunakan  beragram 
strategi  inovatif  dan kreatif, sehngga 
menjadi pengalaman belajar yang bermakna 
bagi peserta dididk dan mencapai 
kompetensi pembelajaran yang ditetapkan. 
 
Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis 
Quantum Teaching 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru 
kelas V SDN 28 Pontianak Utara 
sebagaimana yang ditemukan oleh peneliti 
secara umum dapat dikelompokkan menjadi 
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Penilaian 
yang dilakukan oleh guru dilakukan untuk 
memperoleh, menganalisis serta 
menafsirkan proses dan perolehan belajar 
peserta didik yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan, dengan 
demikian akan diperoleh data mengenai 
tingkat pencapaian keberhasilan kompetensi 
dasar yang telah ditentukan yang meliputi 
kompetensi kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
Sebagaimana halnya dengan temuan 
yang diperoleh oleh peneliti selama 
melakukan pengamatan dan menganalisis 
dokumen terkait dengan pembelajaran 
tematik berbasis quantum teaching yang 
dilakukan di kelas, diketahui bahwa guru 
dalam melakukan penilaian tidak bersifat 
monoton. Penilaian yang dilakukan dengan 
menggunakan beberapa instrument 
penilaian membuat guru lebih memahami 
berbagai kerjasama dan kemampuan peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip 
penilaian sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Kunandar ( 2013: 51) meliputi: 1). 
Objektif, berarti penilaian berbasis pada 
standar dan tidak dipengaruhi faktor 
sujektivitas penilai; 2). Terpadu, berarti 
penilaian oleh pendidikdilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan 
pembelajaran, dan berkesinambungan; 3). 
Ekonomis, berarti penilaian yang efisien 
dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan 
dan pelaporannya; 4). Transparan, berarti 
prosedur penilaian, kreteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diakses 
oleh semua pihak; 5). Akuntabel, berarti 
penilaian dapat dipertanggungjawabkan 
kepada pihak internal sekolah maupun 
eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 
hasilnya; 6). Edukatif, berarti mendidik dan 
memotivasi peserta didik dan guru.   
Penilaian yang dilakukan oleh guru di 
kelas dibagi menjadi beberapa bagian yang 
meliputi penilaian kognitif, afektif dan 
psikomotor. Hal ini sejalan menurut Kizlik 
(2012) “Assessment is a process by which 
information is obtained relative to some 
known objective or goal” (Penilaian adalah 
suatu proses dimana informasi diperoleh 
relatif terhadap beberapa tujuan atau tujuan 
yang diketahui). Penilaian kognitif peserta 
didik dilakukan dengan menggunakan tes 
baik tertulis maupun secara lisan. Tes yang 
diberikan guru kepada peserta didik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
dicantumkan guru dalam RPP. 
Pada pengamatan pertama, aspek 
disiplin menunjukkan bahwa terdapat dua 
puluh lima peserta didik yang mulai 
membudaya dalam hal menghargai waktu 
serta lima peserta didik pada kategori sudah 
membudaya. Pada aspek kepatuhan 
terhadap aturan, hanya terdapat dua peserta 
didik yang aspek kepatuhannya mulai 
tampak, sedangkan sisanya sudah 
membudaya pada diri masing-masing 
peserta didik. Aspek lainnya yakni aspek 
tidak menyepelekan tugas yang diberikan, 
sebanyak dua puluh enam peserta didik 
termasuk pada aspek mulai membudaya dan 
empat orang sudah membudaya. 
Selanjutnya, pada pengamatan kedua 
terlihat jelas bahwa semakin banyak peserta 
didik berada pada kategori sudah 
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membudaya, yakni delapan belas orang 
sedangkan dua belas lainnya pada kategori 
mulai membudaya. Kategori patuh terhadap 
aturan masih belum ada perubahan 
sebagaimana pengamatan pertama. Hal ini 
disebabkan karena masih terdapat dua 
peserta didik yang datang ke sekolah. 
Kategori tidak menyepelekan tugas, 
sebanyak tiga belas peserta didik terlihat 
mulai membudaya dan tujuh belas peserta 
didik lainnya sudah membudaya. 
Pengamatan pertama pada aspek sikap 
kejujuran menunjukkan bahwa sebanyak 
empat peserta didik  mulai membudaya dan 
dua puluh enam lainnya sudah membudaya 
pada kategori melaksanakan tugas yang 
diberikan. Pada kategori rasa yakin 
terhadap hasil atas tugas yang telah 
dilaksanakan menunjukkan bahwa masih 
terdapat dua peserta didik yang mulai 
tampak keyakinannya, dua puluh empat 
peserta didik mulai membudaya serta empat 
peserta didik lainnya sudah sangat yakin 
terhadap hasil yang akan mereka peroleh. 
Peserta yang meminta izin jika meminjam 
barang milik orang lain sudah menunjukkan 
kategori sudah membudaya. Hal ini terlihat 
dari dua puluh tujuh peserta didik yang 
selalu meminta izin terlebih dahulu jika 
ingin meminjam sesuatu, dua orang peserta 
didik beberapa kali masih perlu diingatkan 
serta satu orang lainnya masih perlu 
pendampingan. Pada pengamatan kedua, 
diketahui bahwa terjadi peningkatan lima 
peserta didik yang melaksanakan tugasnya 
yang pada pengamatan pertama sebanyak 
empat peserta didik menjadi sembilan 
peserta didik pada pengamatan kedua. 
Kategori yakin terhadap hasil yang akan 
diperoleh juga mengalami peningkatan 
yakni sebanyak delapan belas peserta didik 
sudah membudaya, sedangkan pada 
pengamatan pertama masih terdapat empat 
peserta didik yang berada pada kategori 
sudah membudaya. 
Penilaian sikap aspek toleransi pada 
pengamatan pertama maupun kedua, 
peseerta didik terlihat sangat toleran. Hal 
ini terlihat dari semua peserta didik saling 
menyayangi, tidak menyinggung perasaan 
orang lain serta menghargai perbedaan yang 
ada. Ini membuktikan terinternalisasinya 
antara pengetahuan, keterampilan dan sikap 
secara terintegrasi ( Sabri,T; 2017 ), yang 
berimplikasi pada sikap peserta didik dalam 
keseharian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bertolak dari pembahasan hasil 
temuan penelitian yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
berbasis quantum teaching dalam 
penanaman kedisiplinan, kejujuran, dan 
toleransi yang dilaksanakan di SD Negeri 
28 Pontianak Utara terlaksana dengan baik 
dan sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Secara khusus, kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: (1) Perencanaan 
pembelajaran tematik berbasis quantum 
teaching telah memenuhi persyaratan 
minimal dalam pembuatan RPP tematik 
yakni dengan menganalisis standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
dan tujuan pembelajaran, materi ajar kelas 
V semester II  yang terdapat di dalam 
Kurikulum  2013 sebagaimana yang 
diamanatkan permendikbud. (2) 
Pembelajaran tematik berbasis quantum 
teaching dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan yang dibuat meskipun 
terkadang harus menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi rill yang terjadi secara 
tiba-tiba pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran tersebut  
dilaksanakan dengan langkah menggunakan 
prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan 
Rayakan). (3) Evaluasi model quantum 
teaching pada pembelajaran tematik 
dilakukan dengan cara evaluasi proses dan 
evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan 
dengan cara melihat langsung aktivitas 
peserta didik melalui lembar observasi 
afektif dan lembar observasi psikomotor 
sedangkan evaluasi hasil dilakukan dalam 
bentuk tertulis dengan jenis tes essay. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan, 
pembahasan dan simpulan yang diuraikan 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan rekomendasi sebagai berikut : 
(1) Guru sebagai perancang pembelajaran 
harus kreatif dan jeli dalam mendesain 
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pembelajaran. Guna memudahkan guru 
dalam melaksanakan model quantum 
teaching pada pembelajaran tematik agar 
pembelajaran yang dilakukan konstruktif 
dan produktif bagi peserta didik. (2) Peserta 
didik diharapkan lebih kreatif dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan pemberian pengalaman langsung 
kepada peserta didik yang melibatkan alat 
indera yakni dengan melihat, mendengar, 
meraba, merasa, dan mencium akan merasa 
lebih mudah dalam memahami 
pembelajaran. (3) Sekolah diharapkan 
mampu memberikan sarana dan prasarana 
yang mendukung kegiatan guru dan peserta 
didik dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik berbasis quantum teaching  agar 
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik dan kualitas yang sempurna 
dengan pola pembelajaran yang 
membangkitkan semangat belajar dengan 
suasana yang meriah agar terwujud 
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